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ABSTRAK 

Pengabdian kepada masyarakat merupakan kegiatan pengamalan ilmu pengetahuan kepada 
masyarakat guna untuk menambah wawasan dan keterampilan. Perkembangan kegiatan 
Ekowisata Keranggan menunjukan hasil yang menggembirakan dengan semakin meningkatnya 
jumlah pengunjung dan kegiatan yang diselenggarakan di lokasi tersebut. Namun demikian masih 
belum memadainya fasilitas penginapan bagi tamu yang menginap di lokasi tersebut. Oleh karena 
itu kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan bertujuan : (1) Membantu masyarakat 
meningkatkan kualitas homestay (pondok wisata) sebagai sarana edukasi wisatawan terhadap 
lingkungan  (2) Memberikan pengetahuan dan ketrampilan bagi pengelola pondok wisata  untuk 
dapat memberikan pelayanan dan kenyamanan yang terbaik bagi tamu, agar dapat mendukung 
pengelolaan kampung wisata dan kesejahteraan masyarakat sekitarnya. Hasil kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat dapat disimpulkan bahwa masyarakat meningkat 
pemahamannya dalam cara mengelola homestay, terutama dalam memelihara kebersihan dan 
kenyamanan rumah serta cara mengelola makanan untuk tamu homestay. 
Kata Kunci : Homestay, Ecotourism Keranggan, Sustainability, Guests, Service Quality 
 

ABSTRACT 
Community service is an activity of practicing knowledge for the community in order to add insight 
and skills. The development of Kampung Keranggan ecotourism activities is showing encouraging 
results with the increasing number of visitors and activities being held at that location. However, 
there are still inadequate accommodation facilities for guests staying at these locations. Therefore 
this community service activity is carried out with the aim of: (1) Helping the community improve 
the quality of homestays (tourist lodges) as a means of educating tourists about the environment (2) 
Providing knowledge and skills for homestay owners / managers to be able to provide the best 
service and comfort for guests , in order to support the management of tourist villages and the 
welfare of the surrounding community. The results of community service activities can be concluded 
that the community's understanding of how to manage a homestay has increased, especially in 
maintaining the cleanliness and comfort of the home and how to manage food for homestay guests. 
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A. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki keindahan alam dan budaya 

yang beragam. Tentu saja hal ini menarik para wisatawan berkunjung ke Indonesia. 
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Kampung wisata yang menampilkan keramahan masyarakat, adat dan budaya local 

tentunya salah satu daya tarik yang unik bagi wisatawan  

Untuk melayani dan memberikan kenyamanan bagi wisatawan, fasilitas homestay 

perlu diperhatikan. Homestay dalam Permen Parekraf Nomor 9 Tahun 2014 tentang 

Standar Usaha Pondok Wisata, homestay atau pondok wisata adalah penyediaan 

akomodasi berupa bangunan rumah tinggal yang dihuni pemiliknya dan dimanfaatkan 

sebagian untuk disewakan dengan memberikan kesempatan kepada 

wisatawan/tamunya untuk dapat berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari bersama 

pemiliknya.  Akomodasi homestay menurut (Ibrahim, 2010) memungkinkan wisatawan 

yang berkunjung ke suatu destinasi memilih menyewa akomodasi selama berwisata di 

fasilitas pariwisata berupa rumah tinggal pribadi milik masyarakat yang memiliki kamar 

kosong di dalamnya dengan memberikan manfaat dapat bertemu dan berinteraksi 

kepada wisatawan dan bagi pemilik tempat tinggal dapat menambah penghasilan dari 

biaya yang dibebankan kepada wisatawan tersebut. Dalam pengembangan homestay 

terdapat permasalahan secara internal maupun eksternal (Ummaya Santi & Tristanti, 

2021) 

Perbedaan kondisi pondok wisata tersebut tentunya menjadi persoalan tersendiri 

dalam perkembangan pondok wisata yang bersumber dari rumah penduduk setempat. 

Padahal, dengan pengelolaan yang lebih baik, rumah rakyat lebih diminati wisatawan 

karena memberikan kesan suasana alam dan pengunjung dapat berbaur dengan 

masyarakat setempat, memberikan kesan tempat tersebut sebagai tujuan wisata. 

wisatawan  (Chang et al., 2014; Hung et al., 2016; Richards, 2011; Suhartanto et al., 2020; 

Tan et al., 2014; Wang, et al., 2020)  Turis  mancanegara lebih meminati   penginapan   

alami   di   rumah   penduduk,   dibanding   penginapan   komersial (Cornet, 2015; Nair, 

2014; Yang & Wall, 2009). Kemampuan masyarakat untuk menjadi tuan rumah 

homestay juga mendukung program pemerintah melalui Kementerian Pariwisata yang 

mencanangkan program Desa Wisata. Prinsip pengembangan desa wisata adalah 

masyarakat dan pariwisata berkelanjutan, memanfaatkan berbagai potensi lokal yang 

ada di masyarakat (aspek alam, sosial dan budaya) dengan tetap memperhatikan 

kelangsungan hidup dan taraf hidup.  (Dangi & Jamal, 2016; Fiorello & Bo, 2012; 

Ghidouche & Ghidouche, 2017; Giampiccoli, 2018; Havadi Nagy & Espinosa Segui, 2020; 

Hubner et al., 2023; Ismail et al., 2016; Juliana et al., 2022;  Parani et al., 2021; Junaid et 
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al., 2019; Kibicho, 2008; Mahfud et al., 2018; Marinês et al., 2019; Mayaka et al., 2020; 

Pramono, 2021; Sonjai et al., 2018; Stone, 2015; Sunuantari, 2017) Salah satu unsur 

pendukung pariwisata berkelanjutan di masyarakat adalah pemanfaatan rumah 

penduduk setempat untuk akomodasi/rumah pesta . (Anand et al., 2012; Balmford et al., 

2009; Vuković & Ružičić, 2017; Wardhani, 2016) 

Prinsip homestay komunitas tidak hanya akomodasi, tetapi homestay juga 

ditawarkan sebagai paket wisata pendukung, dimana tuan rumah juga menyediakan 

berbagai fasilitas yang diharapkan oleh pengunjung, seperti: sejarah tamasya, kuliner 

khas lokal, dan juga diharapkan dapat menjadi panduan bagi pengunjung agar wisatawan 

mendapatkan pengalaman yang tidak diperbolehkan selama menginap di 

hotel/penginapan komersial lainnya. (Adesetiani, 2022; Junaid, 2019)  

Di bawah Sistem Klasifikasi Industri Amerika Utara (NAICS), industri pariwisata 

didefinisikan sebagai industri yang terdiri dari lima sektor utama, yaitu transportasi, 

akomodasi, makanan dan minuman, rekreasi dan hiburan, dan jasa perjalanan. (Knowles, 

2019). Di antara kelima sektor tersebut, sektor akomodasi memainkan peran penting, 

karena merupakan salah satu keputusan paling penting yang dibuat oleh para pelancong 

(Rompf, 2005) karena ketersediaan pilihan akomodasi yang berbeda seperti hotel dan 

Airbnb (Guttentag, 2015) dan alternatif lain seperti homestay yang berbasis komunitas. 

Penelitian yang berkaitan dengan homestay pedesaan telah dilakukan sebagian besar 

dari sudut pandang pengelola homestay dan masyarakat lokal (Bhuiyan et al., 2013; 

Kamisan Pusiran & Xiao, 2013; Ogucha et al., 2015), dan pengembangan masyarakat yang 

berkelanjutan, pariwisata berbasis masyarakat atau isu keberlanjutan (Acharya & 

Halpenny, 2013; Agyeiwaah, 2013; Albattat et al., 2015; Chamhuri & Islam, 2012; Dash, 

2022; Kamisan Pusiran & Xiao, 2013; Kayat et al., 2016; Ruth et al., 2018; Takaendengan 

et al., 2022; Thapa & Malini, 2017) 

Pengabdian Kepada Masyarakat merupakan kegiatan yang diselenggarakan oleh 

dosen dan  mahasiswa yang berbentuk pengamalan ilmu pengetahuan kepada 

masyarakat untuk meningkatkan kepedulian dan keterampilan. Pengabdian Kepada 

Masyarakat ini berfokus pada pemberdayaan  homestay warga dalam mendukung 

keberlanjutan ekowisata Keranggan yang bertujuan untuk membantu masyarakat 

memberikan pengetahuan tentang pentingnya  jasa akomodasi untuk wisatawan dan 
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membatu membangun standar homestay yang baik sesuai dengan kententuan homestay 

kampung wisata. 

Kampung wisata Keranggan secara geografis dilintasi sungai Cisadane tidak jauh di 

pusat kota BSD, keadaan alamnya yang masih alami dan asri serta mata pencaharian 

penduduk sebgaian sebagai pelaku UMKM home industri aneka kripik. Desa Kranggan ini 

juga sudah memiliki banyak fasilitas seperti jungle trekking, spot foto dan tempat makan 

. Namun di balik itu masyarakat Desa Keranggan masih belum memiliki standar homestay 

dan pelayanan akomodasi yang memadai untuk para wisatawan. Dengan memberikan 

pengetahuan dan pengajaran tentang pelayanan akomodasi dan pembangunan sarana 

homestay di harapkan akan menambah wawasan masyarkat mengenai Pariwisata Estate 

(PE) atau hunian nyaman berupa homestay (Pondok Wisata). 

Dalam menjawab permasalahan dan analisis situasi yang ada, tim akan memfasilitasi 

perbaikan sarana homestay dan memberikan pelatihan untuk masyarakat Desa 

Keranggan. Pelatihan bagaimana memberikan pelayanan tentang akomodasi serta tata 

ruang (layout) agar wisatawan nyaman dalam berwisata dan  masyarakat Desa 

Keranggan dapat merasakan hasilnya. 

 

B. LANDASAN TEORI 

Tiga dimensi keberlanjutan adalah planet (lingkungan), manusia (sosial), dan 

keuntungan (ekonomi) (Taylor, 2015); they are commonly known as the “triple bottom 

line” (TBL) (Elkington, 2004) Kelestarian lingkungan adalah langkah menuju kapitalisme 

yang bertanggung jawab dengan penggunaan sumber daya lingkungan, proses ekologis, 

dan keanekaragaman hayati secara optimal (Acharya & Halpenny, 2013; Janjua et al., 

2021; Sati, 2020). Tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) adalah rangkaian sosial dari 

pembangunan berkelanjutan (Ashrafi, 2018; Doan et al., 2022; Muller, 2017; Sati, 2020; 

Wibowo & Dornberger, 2022) mendefinisikan CSR secara luas sebagai organisasi yang 

berkontribusi terhadap pembangunan manusia dan sosial dengan mengikuti standar 

etika yang tinggi.  

Homestay menawarkan layanan yang dipersonalisasi dalam lingkungan yang kecil 

dan seperti di rumah sendiri serta memberikan pengalaman akomodasi yang berbeda 

dari hotel standar bagi para tamu (Qiu et al., 2021) Homestay adalah tempat menginap 

oleh turis, pelajar di sebuah rumah yang diselenggarakan oleh keluarga setempat di 
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lingkungan sekitar (Rizal et al., 2018). Akomodasi perjalanan di destinasi pedesaan telah 

mendapat perhatian dari para peneliti dalam beberapa tahun terakhir. Homestay bisa 

menjadi cara yang lebih baik untuk mempromosikan pariwisata yang dimotivasi oleh 

keinginan untuk bersantai dalam lingkungan informal dan otentik secara budaya. Untuk 

memaksimalkan jumlah wisatawan untuk homestay, pemerintah daerah, ahli pariwisata 

dan pemilik homestay harus membangun dan membina hubungan yang baik dengan 

masyarakat setempat (Kulshreshtha & Kulshrestha, 2019)  

Bentuk akomodasi pedesaan lainnya, yaitu rumah pertanian, telah dianalisis dalam 

sebuah penelitian yang melaporkan pengaruh harga terhadap evaluasi pengunjung dan 

pilihan rumah pertanian (Fanelli, 2019). Sebelumnya, sebuah studi di Spanyol 

mengevaluasi preferensi wisatawan mengenai rumah pedesaan sehubungan dengan 

aspek-aspek seperti kegiatan yang ditawarkan, layanan, ukuran, jenis bangunan 

(Albaladejo & Díaz, 2009) Studi lain di Murica, Spanyol mencoba menilai jenis wisatawan 

yang akan tertarik pada bentuk akomodasi tertentu (dibedakan berdasarkan ukuran dan 

jenis) dengan mencocokkan profil wisatawan dengan akomodasi yang ada di destinasi 

pedesaan. (Albaladejo & Díaz, 2009; Dey et al., 2020) Wisatawan pedesaan juga telah 

tersegmentasi berdasarkan motivasi perjalanan ke dalam kelompok-kelompok seperti 

pencari kebersamaan keluarga, wisatawan pasif, pencari keinginan-segalanya, dan 

pencari pembelajaran dan kegembiraan. (Park & Yoon, 2009) Juga, dalam konteks 

akomodasi pedesaan, (Albacete-Sáez et al., 2007) menilai berbagai faktor yang dapat 

mempengaruhi kualitas layanan dan mengembangkan instrumen untuk mengukur 

kualitas.  

 

C. METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dalam beberapa tahapan 

kegiatan yaitu :  sosialisasi, perancangan homestay, pelatihan pengelolaan homestay , 

pelaksanaan renovasi homestay dan monev kegiatan. Tahap pertama, dilakukan 

sosialisasi team pelaksana akan melakukan survey dan sosialisasi kegiatan dengan 

kelompok sadar wisata dan pemilik homestay. Tahap kedua berdasarkan survey 

pendahuluan tim pelaksana akan merancang desain homestay yang layak dan nyaman 

bagi tamu. Tahap ketiga, untuk mendukung pengelolaan homestay akan diselenggarakan 

pelatihan bagi pengelola home stay di ekowisata Keranggan, agar mereka memiliki 
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pengetahuan dan ketrampilan yang memadai dalam meningkatkan kualitas pelayanan 

homestay. Tahap keempat, melakukan renovasi homestay agar layak dan nyama bagi 

tamu yang menginap. Tahap kelima akan dilakukan monitoring dan evaluasi kegiatan 

untuk melihat hasil dan dampak kegiatan. 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat berjalan dengan baik, dimana dari hasil pre 

test dan post test menunjukkan pemahaman yang lebih baik dari peserta setelah 

pemaparan materi. Adapun hasil pre test dan post test sebagai berikut: 

Tabel 1. Pengertian Homestay 

Jawaban Pre Test Post Test 

Jumlah % Jumlah % 

a. Milik masyarakat     

b. Bisa disewakan     

c. Tersedia fasilitas dan sarana      

d. Semua Jawaban benar 12 100 12 100 

Sumber: Hasil Olah Data 

Baik pre dan post test, 100% peserta menjawab dengan semua benar, bahwa 

homestay adalah milik masyarakat, dapat disewakan, serta menyediakan fasilitas dan 

sarana yang dapat digunakan. 

Tabel 2. Kelebihan Homestay Bagi Wisatawan 

Jawaban Pre Test Post Test 

Jumlah % Jumlah % 

a. Terpisah dari aktivitas keseharian 

tuan rumah 

    

b. Terlibat dengan kegiatan keluarga 12 100 12 100 

c. Tidak ada ikatan emosional     

d. Menyediakan makanan restoran     

Sumber: Hasil Olah Data 

Untuk pertanyaan pre dan post test ini, seluruh peserta juga menjawab dengan 

benar, bahwa kelebihan homestay bagi wisatawan adalah adanya keterlibatan dengan 

kegiatan keluarga. 
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Tabel 3. Arti Housekeeping adalah Pemeliharaan Rumah dan Bermanfaat bagi 

Pengelolaan Homestay 

Jawaban Pre Test Post Test 

Jumlah % Jumlah % 

a. Benar 12 100 12 100 

b. Salah     

Sumber: Hasil Olah Data     

Pengertian Housekeeping yang berasal dari Bahasa Inggris adalah pemeliharaan 

rumah yang sangat bermanfaat dalam pengelolaan homestay. Hal ini dijawab 100% 

benar oleh peserta PkM. 

Tabel 4. Tidak Termasuk dalam Pembersihan Harian 

Jawaban Pre Test Post Test 

Jumlah % Jumlah % 

a. Pembersihan lantai (sapu & pel)     

b. Pembersihan ruang tidur     

c. Pencucian Gorden 11 92 12 100 

d. Menyikat kamar mandi 1 8   

Sumber: Hasil Olah Data 

Pada saat pre test masih ada 1 peserta (8%) yang menjawab salah, yang menyatakan 

menyikat kamar mandi tidak  termasuk dalam pembersihan harian. Namun setelah 

pemaparan, pada saat post test, sudah 100 % peserta menjawab benar, bahwa yang tidak 

termasuk dalam pembersihan harian adalah pencucian gorden. 

Tabel 5. Penyediaan Makanan di Homestay 

Jawaban Pre Test Post Test 

Jumlah % Jumlah % 

a. Dengan menu restoran     

b. Memberikan selera makan 11 92 12 100 

c. Tidak memperhatikan hubungan 

kekeluargaan 

    

d. Kenyamanan tidak diperlukan 1 8   

Sumber: Hasil Olah Data 

Ada 1 peserta (8%) yang menjawab salah pada saat pre test, yang menyatakan 

kenyamanan tidak diperlukan dalam penyediaan makanan di homestay. Pada post test, 
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sudah 100% jawaban benar, yaitu penyediaan makanan  harus memberikan selera 

makanan, dan tentunya harus juga memberikan kenyamanan. 

Setelah pelaksanaan PkM, juga dilakukan evaluasi dengan pengisian kuesioner oleh 

peserta. Hanya 11 responden yang mengisi kuesioner. 

Evaluasi terhadap organisasi pelaksanaan PkM, menghasilkan 63,6% peserta 

menjawab 7 yaitu menyatakan sangat sangat setuju, 9,1% menyatakan sangat setuju, dan 

27,3% menyatakan netral. Panitia telah melaksanakan PkM secara terorganisasi dengan 

baik, dan materi yang diberikan mudah dimengerti. 

 

Gambar 1. Relevansi Materi terhadap Harapan Peserta 

Untuk pertanyaan tentang relevansi materi, peserta menjawab nilai 7 sangat sangat 

setuju sebanyak 63,6%, sangat setuju 18.2% dan setuju 18,2%. Dapat disimpulkan bahwa 

materi terorganisasi  dengan baik dan sesuai dengan Harapan dari peserta. 

 

Gambar 2. Pemahaman Peserta terhadap Pengelolaan Homestay 
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Setelah pelaksanaan pemaparan materi PkM, 63,6% peserta menyatakan sangat 

sangat setuju mereka sudah memahami bagaimana cara pengelolaan homestay, 18,2% 

menyatakan sangat setuju, 9,1% menyatakan setuju, dan 9,1% menyatakan netral. 

 

Gambar 3. Pemahaman Cara Pengelolaan Makanan dalam Pengembangan Homestay 

  Mengenai pengelolaan makanan dalam pengembangan homestay, 81,8% 

peserta sudah sangat sangat setuju memahaminya, dan 18,2% menyatakan netral.  

Panitia juga menanyakan saran-saran tentang pelatihan selanjutnya yang 
dibutuhkan oleh peserta, dijawab sebagai berikut: 
1. Masih banyak hal yang perlu dipenuhi dalam homestay di keranggan. Karena 

masih dalam tahap pengenalan, masih banyak yang perlu dibenahi, terutama  
dalam masalah sampah/kebersihan, masih perlu pelatihan dalam pembinaan SDM 
dan penataan ruangan homestaynya 

2. Perlu pelatihan Bahasa asing 
3. Cara penyambutan tamu, baik proses check in dan check out juga perlu untuk 

diberikan pelatihan 
4. Perlengkapan kebutuhan homestay (kotak p3k, apar, tempat sampah, cermin, dll) 

 

E. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini sangat bermanfaat dan berguna bagi 

pengelola homestay di Kampung Wisata Keranggan dalam menambah pengetahuan cara 

membangun dan mengelola homestay yang layak untuk memenuhi kebutuhan para 

wisatawan yang berkunjung ke kampung wisata. Masyarakat sudah mulai memahami 

bagaimana cara memelihara homestay dengan menjaga kebersihan dan kenyamanan 

serta cara pengelolaan makanan di homestay. 
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